ABSTRAK

Implementasi jaringan wireless di Indonesia masih terus digelar hingga saat
ini. Guna pemerataan cakupan jaringan perlu adanya pembangunan. Dalam proses
pembangunan terdapat beberapa parameter yang harus dipertimbangkan, seperti:
tinggi gNodeB, jarak jangkauan sinyal, daya pancar dan sebagainya. Parameter
tersebut nantinya akan mempengaruhi beberapa aspek, salah satunya yaitu besarnya
nilai pathloss. Pathloss merupakan redaman atau besarnya daya yang hilang dalam
proses pengiriman informasi melalui gelombang radio yang disebabkan oleh jarak,
frekuensi dan tinggi antena. Hal tersebut perlu diperhatikan agar nantinya
menguntungkan di sisi operator dan juga pelanggan. Penelitian ini menganalisa
pathloss dan power receive pada frekuensi 2,3 GHz yang dilihat dari beberapa
faktor seperti tinggi gNodeB dan jarak antara gNodeB dan penerima dengan
menggunakan pemodelan Urban Micro (UMi) 3GPP ETSI 138 901, Alpha Beta
Gamma (ABG) dan Close-In (CI). Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa jarak
dan tinggi gNodeB (LOS) sangat berpengaruh terhadap besarnya nilai pathloss dan
nilai power receive yang dihasilkan, sedangkan tinggi gNodeB pada kondisi NLOS
sangat sedikit terpengaruh. Model UMi pada kondisi LOS memiliki nilai rata-rata
pathloss yang paling rendah yaitu dengan nilai 82,91 dB dan model CI dengan nilai
rata-rata paling besar yaitu 83,79 dB. Hal yang serupa juga terjadi pada kondisi
NLOS, model UMi memiliki nilai rata-rata paling kecil dengan nilai 82,91 dB. Dan
nilai rata-rata pathloss terbesar adalah CI dengan nilai 111,66 dB.
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